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Abstract

The development of campus culinary tourism has become an important strategy for strengthening the
creative economy of communities surrounding Universitas Muhammadiyah Purwokerto. This area
accommodates 55 micro, small, and medium enterprises (MSMEs) managed by members of the
Muhammadiyah  Youth Readiness Command (Komando Kesiapsiagaan Angkatan Muda
Muhammadiyah/KOKAM) of Kembaran, Banyumas, who are organized under the Campus Culinary
Tourism Communication Forum. A preliminary survey revealed that 68% of students prefer food delivery
services due to their convenience. However, these services have not yet been managed in an integrated
manner. Promotional activities, branding, and transaction recording remain limited, and digital payment
facilities have not been implemented. This community service program aimed to empower KOKAM-
assisted culinary MSMEs through the development of a website integrated with a Payment Gateway,
accompanied by training and mentoring on its utilization. The program employed a Participatory Rural
Appraisal (PRA) approach consisting of four stages: situation analysis, training, practical mentoring, and
evaluation. Program effectiveness was assessed using pretest—posttest instruments over a three-month
implementation period. The results demonstrated that the MSME website was successfully developed
with features including a homepage, MSME profiles, revenue management, driver management, stall
rental management, and a digital payment system integrated with QRIS and bank transfers. The program
also improved participants' digital literacy and their capacity to manage digital transactions. Based on the
evaluation results, the overall program achievement was categorized as good (51-75%). Furthermore, the
program contributed to community empowerment by providing a replicable model integrating digital
literacy training, an e-commerce-based website, and a Payment Gateway system to strengthen the
economic independence of young Muhammadiyah members within a community-based creative economy
ecosystem.

Keywords: ~ MSMEs; website; Payment Gateway; digital literacy; community empowerment.

Abstrak

Pengembangan wisata kuliner kampus menjadi strategi penting dalam memperkuat ekonomi kreatif
masyarakat di sekitar kampus Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Kawasan ini mewadahi 55 pelaku
UMKM yaitu kader Komando Kesiapsiagaan Angkatan Muda Muhammadiyah (KOKAM) Kembaran
Banyumas, yang tergabung dalam Forum Komunikasi Wisata Kuliner UMP. Survei awal menunjukkan
bahwa 68% mahasiswa lebih memilih layanan delivery order karena alasan kepraktisan. Namun, layanan
tersebut belum dikelola secara terintegrasi. Promosi, penjenamaan, dan pencatatan transaksi masih
dilakukan secara terbatas, serta belum didukung oleh sistem pembayaran digital. Pengabdian ini bertujuan
memberdayakan UMKM kuliner binaan KOKAM melalui pengembangan website berbasis Payment
Gateway, disertai pelatihan dan pendampingan pemanfaatannya. Kegiatan dilaksanakan dengan
pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang meliputi tahapan analisis situasi, penyuluhan,
pendampingan praktik, dan evaluasi. Keberhasilan program diukur melalui instrumen pretest-posttest
yang dilaksanakan selama tiga bulan. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa website UMKM berhasil
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dikembangkan dengan fitur beranda, profil UMKM, pengelolaan omzet, data pengemudi, data sewa
lapak, serta sistem pembayaran digital berbasis QRIS dan transfer bank. Program ini juga meningkatkan
literasi digital serta keterampilan peserta dalam mengelola transaksi secara digital. Berdasarkan hasil
evaluasi, capaian program berada pada kategori baik (51-75%). Program ini memberikan kontribusi
dalam pemberdayaan masyarakat melalui model integrasi pelatihan literasi digital, pemanfaatan website
berbasis e-commerce, dan sistem Payment Gateway yang dapat direplikasi untuk memperkuat
kemandirian ekonomi kader muda dalam ekosistem ekonomi kreatif berbasis komunitas Muhammadiyah.

Keywords: ~ UMKM, website, Payment Gateway, literasi digital, pemberdayaan masyarakat.

PENDAHULUAN

Transformasi  digital  telah
menjadi salah satu strategi utama
dalam meningkatkan daya saing usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
Pemanfaatan teknologi digital dapat
memperluas akses pasar dan
meningkatkan efisiensi operasional,
kualitas layanan, dan hubungan dengan
pelanggan (Makhful et al.,, 2025).
Menurut Sitorus (2025), integrasi
teknologi digital melalui website dan e-
commerce memungkinkan  pelaku
usaha mengelola informasi produk,
pemasaran, serta transaksi secara lebih
efektif (Sitorus et al., 2025). Sejalan
dengan itu, Syahbudi (2021)
menjelaskan bahwa perubahan perilaku
konsumen pada era digital menuntut
pelaku usaha untuk menyediakan
layanan yang cepat, mudah diakses,
dan didukung oleh sistem transaksi
digital (Syahbudi, 2021).

UMKM  merupakan  tulang
punggung perekonomian Indonesia
karena berkontribusi lebih dari 60%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional dan menyerap sekitar 97%
tenaga kerja (Ulfa Roudhotun Nurul
Janah et al., 2024). Besarnya kontribusi

tersebut  menjadikan  peningkatan
kapasitas UMKM sebagai salah satu
prioritas pembangunan ekonomi

nasional. Namun demikian, laporan
Kementerian Koperasi dan UKM
(2023) menunjukkan bahwa tingkat
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adopsi teknologi digital di kalangan
UMKM masih relatif rendah, terutama
pada  aspek  pemasaran  digital,
pengelolaan data usaha, dan sistem
pembayaran elektronik (Mahasa et al.,
2025). Kondisi ini juga diperkuat oleh
temuan BPS (2024) yang menunjukkan
bahwa sebagian besar UMKM masih
mengandalkan  metode  pemasaran
konvensional dan pencatatan transaksi
secara manual (Hasan et al., 2025).
Salah satu bentuk transformasi
digital yang berkembang pesat adalah
penerapan sistem pembayaran digital
(digital payment). Bank Indonesia
(2023) menjelaskan bahwa
implementasi QRIS memberikan
kemudahan bagi pelaku usaha karena
mampu  mengintegrasikan  berbagai
penyedia layanan pembayaran dalam
satu kode QR (Riflan Buluati, 2023).

Penelitian Sitanggang (2024)
menunjukkan bahwa penggunaan QRIS
mampu meningkatkan efisiensi
transaksi sekaligus mengurangi

penggunaan uang tunai pada pelaku
UMKM (Sitanggang et al., 2024).
Selain itu, integrasi Payment Gateway
dengan website e-commerce
memungkinkan proses pembayaran
berlangsung secara otomatis sehingga
meningkatkan kenyamanan konsumen
dan akurasi pencatatan transaksi (Arisna
et al., 2026).

Berbagai penelitian telah
melaporkan  bahwa  pendampingan
digital marketing mampu meningkatkan
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kemampuan promosi UMKM melalui
media sosial dan marketplace (Winarni
et al., 2026). Penelitian lain juga
menunjukkan  bahwa  implementasi
QRIS berkontribusi terhadap
peningkatan efisiensi pembayaran dan
literasi keuangan digital pelaku usaha
(Achmad Amzal Maulana et al., 2026).
Namun, sebagian besar program
tersebut masih dilaksanakan secara
parsial karena hanya berfokus pada
pelatthan  pemasaran  digital atau
implementasi  pembayaran  digital.
Integrasi  website, sistem informasi
UMKM, layanan delivery order, dan
Payment Gateway dalam satu platform
pemberdayaan masih relatif terbatas

sehingga menjadi peluang
pengembangan dalam kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat

(Magdalena et al., 2025).
METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di kawasan
Wisata Kuliner Kampus Universitas
Muhammadiyah Purwokerto,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah,
selama tiga bulan, yaitu Februari-Mei
2026. Mitra kegiatan adalah Forum
Komunikasi Wisata Kuliner Kampus
yang beranggotakan 55 pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

binaan Komando Kesiapsiagaan
Angkatan =~ Muda  Muhammadiyah
(KOKAM) Kembaran  Banyumas.

Program ini bertujuan meningkatkan
kapasitas mitra dalam memanfaatkan
teknologi digital melalui pengembangan
website yang terintegrasi dengan fitur
Payment Gateway, disertai pelatihan
dan pendampingan penggunaannya.
Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan Participatory
Rural Appraisal (PRA) menekankan
keterlibatan aktif mitra dalam setiap
tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi

kebutuhan hingga evaluasi program.
Pendekatan ini dipilih agar solusi yang
dikembangkan sesuai dengan kondisi,
kebutuhan, dan potensi yang dimiliki
mitra, sekaligus mendorong rasa
memiliki (sense of ownership) terhadap
teknologi  yang  diimplementasikan
(Sulaeman et al., 2023).

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas
empat tahapan, yaitu analisis situasi,
penyuluhan, pendampingan praktik, dan
evaluasi.

Tahap pertama adalah analisis
situasi. Pada tahap 1in1 dilakukan
observasi lapangan, wawancara, dan
Focus  Group  Discussion (FGD)
bersama pengurus KOKAM dan pelaku
UMKM untuk mengidentifikasi kondisi
awal, kebutuhan, serta permasalahan
yang dihadapi dalam pengelolaan usaha.
Analisis  difokuskan  pada  aspek
pemasaran digital, sistem pemesanan,
pengelolaan transaksi, dan kesiapan
penggunaan teknologi informasi. Selain
itu, dilakukan pemetaan jenis usaha,
produk yang dipasarkan, mekanisme
pelayanan kepada konsumen, serta
infrastruktur digital yang telah dimiliki
oleh mitra. Hasil analisis menjadi dasar
dalam penyusunan spesifikasi website
dan materi pelatihan.

Tahap kedua adalah penyuluhan.
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
pemahaman peserta mengenai
pentingnya transformasi digital bagi
UMKM. Materi yang diberikan meliputi
konsep pemasaran digital, pengelolaan
informasi usaha berbasis website,
pengenalan sistem e-commerce,
pemanfaatan Payment Gateway,
penggunaan QRIS sebagai metode
pembayaran digital, serta pengelolaan
transaksi secara elektronik. Penyuluhan
dilaksanakan melalui metode ceramah
interaktif, diskusi, demonstrasi, dan sesi
tanya jawab sehingga peserta dapat
memahami manfaat penerapan
teknologi digital dalam mendukung
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aktivitas usahanya.

Tahap ketiga adalah
pendampingan praktik. Pada tahap ini
tim pengabdi mendampingi peserta
dalam mengoperasikan website yang
telah dikembangkan. Pendampingan
meliputi pembuatan akun pengguna,
pengisian profil UMKM, pengunggahan
produk  beserta informasi harga,
pengelolaan data omzet, pengelolaan
data pengemudi (driver), pengelolaan
data sewa lapak, serta simulasi transaksi
menggunakan  sistem  pembayaran
digital berbasis QRIS dan transfer bank
melalui Payment Gateway.
Pendampingan dilakukan secara
langsung agar setiap peserta
memperoleh pengalaman praktis dalam

mengoperasikan sistem sesuai
kebutuhan  usahanya.  Selain itu,
dilakukan perbaikan dan

penyempurnaan website berdasarkan
masukan yang diberikan oleh mitra
selama proses implementasi.

Tahap keempat adalah evaluasi.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan program melalui
pengukuran peningkatan pengetahuan
dan keterampilan peserta. Instrumen
yang digunakan berupa prefest dan
posttest yang diberikan sebelum dan
sesudah pelaksanaan pelatihan. Aspek
yang diukur meliputi pemahaman
mengenai pemasaran digital,
pengelolaan  website,  penggunaan
sistem  pembayaran  digital, serta
kemampuan mengoperasikan fitur-fitur
yang tersedia pada website. Selain
evaluasi hasil belajar, dilakukan pula
observasi terhadap tingkat partisipasi
peserta selama kegiatan berlangsung
serta wawancara untuk memperoleh
umpan balik mengenai kemudahan
penggunaan sistem, manfaat program,
dan kendala yang dihadapi selama
implementasi.

Data kuantitatif yang diperoleh
dari hasil pretest dan posttest dianalisis
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menggunakan statistik deskriptif dalam
bentuk persentase untuk mengetahui
peningkatan capaian peserta. Sementara
itu, data kualitatif yang berasal dari
hasil  observasi, wawancara, dan
dokumentasi dianalisis melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil analisis
digunakan  sebagai  dasar  dalam
mengevaluasi  efektivitas  program
sekaligus  menyusun  rekomendasi
pengembangan website dan model
pendampingan UMKM berbasis
transformasi digital.

Melalui tahapan tersebut dapat
tercipta model pemberdayaan UMKM
yang menghasilkan website sebagai
media promosi dan transaksi digital,
meningkatkan literasi digital,
kemampuan pengelolaan usaha, serta
kemandirian mitra dalam memanfaatkan
teknologi informasi secara
berkelanjutan.

Tahapan pelaksanaan program
pengabdian dirancang secara sistematis
sebagaimana disajikan berikut ini:
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Permasalahan Analisis
Mitra Kebutuhan

Pengembangan Perancangan
Website Solusi

Pelatihan Pendampingan

Monitoring &

c Implementasi
Evaluasi P

Keberhasilan

Program

Gambar 1. Kerangka Pelaksanaan Program
Pemberdayaan UMKM Wisata Kuliner
Kampus melalui website berbasis Payment
Gateway

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) menunjukkan
dampak positif terhadap peningkatan
kapasitas pelaku UMKM Wisata Kuliner
Kampus dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk mendukung pengelolaan
usaha. Berdasarkan hasil identifikasi
kebutuhan pada tahap awal, sebagian
besar pelaku UMKM masih mengelola
promosi produk melalui media sosial
pribadi, pencatatan transaksi dilakukan
secara manual, serta belum tersedia
platform digital yang mampu
mengintegrasikan  informasi  produk,

layanan ~ pemesanan, dan  sistem
pembayaran. Selain itu, hasil survei awal
menunjukkan  bahwa  sekitar  68%
mahasiswa lebih memilih layanan delivery
order, sementara sistem digital yang
mendukung layanan tersebut belum
tersedia secara terintegrasi.

4 e
= = |
Temukan Puluhan Kuliner di UMKM Fokusku UMP
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Gambar 2. Dasboard Website Fokusku
UMKM

Setelah  pelaksanaan program,
website Fokusku UMKM
(https://www.fokuskuumkm.com/)
berhasil diimplementasikan sebagai pusat
informasi dan pengelolaan UMKM
Wisata Kuliner Kampus. Website ini
dilengkapi dengan fitur profil UMKM,
katalog produk, pengelolaan omzet, data
pengemudi (driver), data sewa lapak,
dashboard administrator, serta sistem
pembayaran digital berbasis QRIS dan
transfer bank melalui Payment Gateway.
Implementasi website tersebut
memberikan kemudahan bagi pelaku
UMKM dalam mengelola informasi
usaha, memperbarui  produk, serta
mendokumentasikan  transaksi  secara
lebih sistematis.

Pelaksanaan  pelatihan dan
pendampingan menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta terhadap pemanfaatan
teknologi  digital dalam pengelolaan
usaha. Berdasarkan hasil evaluasi,
sebagian  besar  peserta = mampu
mengoperasikan website secara mandiri,
mulai  dari  mengunggah  produk,
memperbarui informasi usaha, hingga
melakukan simulasi transaksi
menggunakan sistem pembayaran digital.
Selain  itu, peserta = menunjukkan
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peningkatan kepercayaan diri dalam
memanfaatkan website sebagai media
promosi dan pengelolaan usaha secara
berkelanjutan.

Keberhasilan program juga terlihat
dari mulai dimanfaatkannya website
Fokusku UMKM sebagai media promosi
bersama bagi seluruh pelaku UMKM
yang tergabung dalam Forum Komunikasi
Wisata Kuliner Kampus. Pengurus
KOKAM Kembaran Banyumas
memperoleh kemudahan dalam
melakukan monitoring data UMKM,
pengelolaan administrasi kawasan kuliner,
serta penyusunan laporan secara lebih
terstruktur.

Evaluasi  program  dilakukan
terhadap lima indikator utama, yaitu
kemampuan mengelola website,
pengelolaan produk, pemanfaatan sistem
pembayaran digital, pengelolaan transaksi,
dan kesiapan peserta dalam
mengoperasikan sistem secara mandiri.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
seluruh indikator memperoleh nilai di atas
70%, dengan rata-rata capaian sebesar
73,2%, sehingga termasuk dalam kategori
baik. Hasil evaluasi tersebut disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Program

Perse
I: Indikator Evaluasi ntase OK:ilteg
(%)
Kemampuan
1 | mengelola website 75 Baik
Fokusku UMKM
Kemampuan
2 | mengelola produk 72 Baik
dan informasi usaha
Pemanfaatan QRIS
3 | dan Payment 74 Baik
Gateway
Pengelolaan transaksi
4 | dan administrasi 71 Baik
digital
Kesiapan
5 | mengoperasikan 74 Baik
sistem secara mandiri
Rata-rata 73,2 Baik
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Kategori penilaian mengacu pada
interpretasi tingkat ketercapaian program,
yaitu 0-25% (Kurang), 26-50% (Cukup),
51-75% (Baik), dan 76-100% (Sangat
Baik).

Secara keseluruhan, hasil kegiatan
ini menunjukkan bahwa pengembangan
website  Fokusku ~ UMKM  yang
terintegrasi  dengan  fitur  Payment
Gateway dapat meningkatkan
kemampuan digital pelaku UMKM dan
memperkuat tata kelola kawasan Wisata
Kuliner Kampus yang dikelola KOKAM
Kembaran Banyumas. Model
pemberdayaan ini berpotensi direplikasi
pada komunitas UMKM lain yang
memiliki karakteristik serupa, khususnya
dalam mendukung transformasi digital,
peningkatan  kualitas  layanan, dan
penguatan ekosistem ekonomi kreatif
berbasis teknologi.

Pelaksanaan  kegiatan =~ PkM
dilaksanakan selama tiga bulan, dimulai
dari identifikasi kebutuhan mitra hingga
evaluasi akhir implementasi sistem.
Seluruh  kegiatan  difokuskan  pada
pengembangan ekosistem digital bagi
UMKM Wisata Kuliner Kampus melalui
website Fokusku UMKM yang dilengkapi
fitur ~ Payment  Gateway.  Untuk
memudahkan pembahasan, hasil
pelaksanaan program disajikan ke dalam
beberapa aspek, yaitu: (1) implementasi
website Fokusku UMKM, (2) optimalisasi
sistem Payment Gateway, (3) peningkatan
kompetensi digital pelaku UMKM, (4)
dampak terhadap tata kelola UMKM, (5)
hasil evaluasi program, dan (6) implikasi
serta keberlanjutan program.

1. Implementasi  Website
Fokusku UMKM sebagai Media
Digitalisasi Usaha

Pelaksanaan program
menghasilkan website
(https://www.fokuskuumkm.com/)

Fokusku UMKM vyang berfungsi sebagai
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pusat informasi dan pengelolaan kawasan
Wisata Kuliner Kampus KOKAM
Kembaran Banyumas. Website
dikembangkan berdasarkan hasil analisis
kebutuhan mitra yang menunjukkan
bahwa sebagian besar pelaku UMKM
belum  memiliki media  promosi
terintegrasi, pencatatan transaksi masih
dilakukan secara manual, serta belum
tersedia sistem pembayaran digital yang
mendukung transaksi daring. Oleh karena
itu, pengembangan website difokuskan
pada penyediaan layanan yang mampu
mengintegrasikan promosi, pengelolaan
data usaha, transaksi, dan administrasi
dalam satu platform.

Website  dilengkapi  dengan
berbagai fitur utama, antara lain profil
UMKM, katalog produk, manajemen
pengguna, pengelolaan omzet, data
pengemudi (driver), data penyewaan
lapak, dashboard administrator, serta
sistem pembayaran digital berbasis QRIS
dan Payment Gateway. Integrasi berbagai
fitur tersebut memberikan kemudahan
bagi pelaku UMKM dalam mengelola
aktivitas usahanya secara lebih efektif dan
efisien (Vaulizayanti et al., 2026).

Selain berfungsi sebagai media
informasi, website juga menjadi identitas
digital kawasan Wisata Kuliner Kampus.
Sebelum program dilaksanakan, promosi
dilakukan secara individual melalui akun
media sosial masing-masing pelaku usaha
sehingga informasi produk sulit diakses
secara menyeluruh. Setelah implementasi
website, seluruh produk UMKM dapat
ditampilkan dalam satu portal sehingga
memudahkan konsumen menemukan
berbagai pilihan kuliner dalam satu
platform.

Penerapan website sebagai pusat
informasi bisnis memberikan kemudahan
bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas
jangkauan pemasaran, dan memperkuat
daya saing usaha di era ekonomi digital.
Temuan ini sejalan dengan penelitian

yang menyatakan bahwa digitalisasi
berbasis web mampu meningkatkan
efektivitas pengelolaan usaha sekaligus
memperluas akses pasar bagi UMKM.

2. Optimalisasi Sistem
Payment Gateway dalam Mendukung
Transaksi Digital

Salah satu inovasi utama dalam
kegiatan ini adalah integrasi sistem
Payment Gateway yang memungkinkan
berbagai metode pembayaran digital
dilakukan secara aman dan cepat. Sistem
ini  mendukung pembayaran melalui
QRIS, transfer bank, dan dompet digital
sehingga memberikan fleksibilitas kepada
konsumen dalam memilih metode
pembayaran sesuai preferensinya.

Implementasi Payment Gateway
memberikan manfaat langsung bagi
pelaku UMKM. Seluruh transaksi tercatat
secara otomatis sehingga mengurangi
kesalahan  pencatatan, = mempercepat
proses rekonsiliasi  keuangan, serta
meningkatkan transparansi administrasi
usaha. Selain itu, sistem pembayaran
digital juga mengurangi penggunaan uang
tunai sehingga transaksi menjadi lebih
praktis dan efisien.

e
Gambar 3. Payment Info (QRIS/Bank)

Temuan ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi finansial (financial
technology) menjadi salah satu faktor
penting dalam meningkatkan daya saing
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UMKM melalui system pembayaran
digital untuk mendapatkan kepuasan
pelanggan dan memperkuat
profesionalisme  pengelolaan  usaha
(Juwita et al., 2025).

3. Peningkatan Kompetensi
Digital Pelaku UMKM  melalui
Pelatihan dan Pendampingan

Keberhasilan implementasi
website tidak terlepas dari pelaksanaan
pelatihan  dan  pendampingan yang
dilakukan secara bertahap. Kegiatan
pelatihan dirancang menggunakan
pendekatan praktik langsung (hands-on
training),  sehingga  peserta  dapat
memahami konsep digitalisasi usaha dan
mampu mengoperasikan website
usahanya.

Materi pelatihan meliputi
pengelolaan  akun, unggah produk,
pembaruan informasi usaha, pengelolaan
transaksi, penggunaan QRIS, hingga
pemanfaatan dashboard administrator.
Setelah pelatihan, peserta memperoleh
pendampingan intensif sehingga setiap
kendala teknis dapat diselesaikan secara
langsung.
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Gambar 4. Katalog Produk Website
Fokusku UMKM




Havidz Cahya Pratama,dkk. Pemberdayaan Umkm Wisata Kuliner Kampus Berbasis. ..

Pendekatan  tersebut  terbukti
meningkatkan literasi digital peserta.
Sebagian besar pelaku UMKM yang
sebelumnya belum pernah menggunakan
sistem informasi berbasis web kini
mampu melakukan pengelolaan data
usaha secara mandiri. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keberhasilan
transformasi digital dapat ditentukan oleh
ketersediaan teknologi dan peningkatan
kapasitas sumber daya manusia sebagai
pengguna utama sistem.

4. Dampak Program
terhadap Tata Kelola UMKM Wisata
Kuliner Kampus

Implementasi website
memberikan dampak yang signifikan
terhadap tata kelola kawasan Wisata
Kuliner Kampus. Sebelum program
berlangsung, proses administrasi
dilakukan secara manual sehingga
membutuhkan waktu yang relatif lama
dalam penyusunan laporan maupun
pendataan pelaku usaha. Setelah sistem
diterapkan, seluruh informasi tersimpan
dalam Dbasis data yang terintegrasi
sehingga memudahkan pengurus
KOKAM Kembaran Banyumas
melakukan monitoring perkembangan
usaha (Pratama et al., 2022).

Keberadaan dashboard
administrator memungkinkan pengelola
memperoleh informasi mengenai jumlah
UMKM aktif, perkembangan transaksi,
data omzet, serta aktivitas pembayaran
secara real time. Informasi tersebut
menjadi  dasar dalam  pengambilan
keputusan dan penyusunan program
pembinaan yang lebih tepat sasaran.

Selain  itu,  website  juga
memperkuat koordinasi antara pengelola
kawasan dengan pelaku UMKM karena
seluruh informasi dapat diperbarui secara
langsung melalui sistem.

Sebagai bentuk implementasi dan
diseminasi  hasil  program, website
Fokusku ~ UMKM secara  resmi

diperkenalkan kepada masyarakat melalui
kegiatan Launching Website UMKM
Fokusku UMP yang diselenggarakan oleh
Pimpinan Cabang Pemuda
Muhammadiyah (PCPM) Kembaran
bersama tim  Pengabdian  kepada
Masyarakat Universitas Muhammadiyah
Purwokerto. Kegiatan launching ini
menjadi momentum penting dalam
mendorong transformasi digital kawasan
Wisata Kuliner Kampus sekaligus
memperkenalkan platform digital kepada
pelaku UMKM, sivitas akademika, dan
masyarakat luas. Melalui kegiatan
tersebut, pelaku UMKM memperoleh
kesempatan untuk mendemonstrasikan
penggunaan  website, mulai  dari
pengelolaan katalog produk, proses
pemesanan, hingga transaksi
menggunakan fitur payment gateway.

Gambar 5. Launching Website UMKM
Fokusku

Launching website juga menjadi
bentuk  komitmen bersama antara
perguruan tinggi, KOKAM Kembaran
Banyumas, dan PCPM Kembaran dalam
mendukung pengembangan ekosistem
UMKM  berbasis teknologi digital.
Kehadiran website diharapkan mampu
meningkatkan visibilitas produk UMKM,
memperluas  jangkauan  pemasaran,
memperkuat citra Wisata Kuliner Kampus
sebagai destinasi kuliner berbasis digital,
serta mendorong peningkatan daya saing
pelaku usaha di era ekonomi digital.
Selain itu, kegiatan ini menjadi langkah
awal dalam  membangun  sistem
pengelolaan UMKM yang lebih modern,
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transparan, dan berkelanjutan melalui
pemanfaatan teknologi informasi.

SIMPULAN

Program pengabdian kepada
masyarakat berhasil memberdayakan
UMKM Wisata Kuliner Kampus binaan
KOKAM Kembaran Banyumas melalui
pengembangan website yang
terintegrasi dengan fitur Payment
Gateway, disertai  pelatihan  dan
pendampingan pemanfaatannya secara
berkelanjutan. Website yang
dikembangkan mampu mendukung
promosi digital, pengelolaan informasi
UMKM, pencatatan transaksi, serta
penyediaan layanan pembayaran non-
tunai berbasis QRIS dan transfer bank.
Selain menghasilkan luaran berupa
sistem digital yang dapat digunakan
oleh  mitra, program ini  juga
meningkatkan literasi  digital dan
keterampilan peserta dalam mengelola
transaksi secara lebih efektif.

Secara keseluruhan, capaian
program berada pada kategori baik (51—
75%) dan menunjukkan bahwa integrasi
website e-commerce, sistem Payment
Gateway, serta pendampingan
berkelanjutan berpotensi menjadi model
pemberdayaan yang dapat direplikasi
pada komunitas UMKM lainnya untuk
mendukung transformasi digital dan
memperkuat  kemandirian ekonomi
berbasis komunitas.
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